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Nenni Riswanti 

Telah diakukan penefitian tentang efektifitas berbagai konsentrasi garam empedu pada media 
buatan dari air pepton terhadap pertumbuhan bakteri Gram-positif ( BaciJlus subtiJis dan 
Staphylococcus aureus ) 

Penetitian ini menggunakan sampel sebanyak 120. dengan pembagian 60 sampel untuk 
Staphylococcus aureus dan 60 sampel untuk Baal/us subtilis. Konsentrasi garam empedu yang 
digunakan untuk Staphyfococcus aureus dan Baal/us subtilis adalah 0 gram per liter sebagai kontrol 
negatif; 0.3 gram per liter; 0.6 gram per liter, 0,9 gram per liter; 1,2 gram per liter dan 1,5 gram per liter 
sebagai kontrol positif. setiap per1akuan tersebut cigunakan 10 nomor sampel. Demikian pula halnya 
unuk Baa/lus subtilis. Garam empedu diperoleh secara komersial daJam bentuk serb uk. Hasil 
pengamatan secara makroskopis citabulasikan daJam bentuk positif dan negatif. Hasd pengamatan 
dinyatakan positif bila pada media pembiakan tampa!< pertumbuhan bakteri, sehingga tidak ada 
hambatan dari garam empedu tersebut. Hasil pengamatan dinyatakan negatif jika pada media 
pembiakan tidal< terdapat pertumbuhan bakteri atau cawan Petri tampak bersih. 

Hasil penelitian ffienunjukkan bahwa terdapat hambatan pertumbuhan pada Siapl1yfOCOCCUS 
aureus pada konsentrasi garam empedu 1,2 gram per rller sebesar 30 %. Sedangkan pada Bacillus 
subtilis hambatan mulai terjadi pada konsentrasi 0,9 gram per liter sebesar 100 %. 

Berdasarkan hasi! pene!itian ini dapat disimpulkan bahwa dua spesies mikroorganisme tersebut 
memberikan kerentanan yang berbeda terhadap garam empedu. Badllus subtilis lebih peka terhadap 
garam empedu dibandingkan StaphyfococQJs aureus. 






